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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini terletak di Desa Darmo dan Sekitarnya, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan, sedangkan secara keruangan geologi terletak pada zona Antiklinorium 

Muaraenim. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membangun model geologi meliputi urutan 

stratigrafi dan rekonstruksi struktur geologi, memodelkan geometri batubara serta 

menghitung estimasi sumberdaya batubara pada daerah penelitian. Metode yang 

diterapkan pada penelitian ini antara lain observasi lapangan, analisis laboratorium dan 

analisis studio. Pemodelan geometri batubara dilakukan dengan basis krigging 

(omnidirectional dan gridding), serta perhitungan sumberdaya batubara dengan metode 

circular. Hasil yang didapat dari penelitian ini berupa urutan stratigrafi dari yang termuda 

yaitu Formasi Kasai dan Formasi Muaraenim. Geometri lapisan batubara pada daerah 

penelitian memiliki ketebalan yang cukup variatif dari 0,5 meter – 12,8 meter, secara 

umum bersifat menerus, memiliki karakteristik roof dan floor berupa sandy coal dan 

muddy coal serta interburden berupa batupasir dan batulempung. Bentuk lapisan batubara 

di daerah penelitian termasuk dalam klasifikasi horse back, fault dan fold. Estimasi 

sumberdaya batubara di daerah penelitian terdiri dari sumberdaya tereka 74677959 m3 

atau setara dengan 104549142 ton, sumberdaya tertunjuk 69043012 m3 atau 96660216 

ton serta sumberdaya terukur 68041837 m3 atau 95258571 ton yang merupakan kalkulasi 

dari estimasi sumberdaya batubara dari seam A, seam B, seam C dan seam D.  

 

Kata Kunci: Antiklinorium Muaraenim, Estimasi Sumberdaya, Geometri Batubara. 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This research is located in Darmo, Muara Enim, South Sumatra, while in 

geological spatial it is located in the Muaraenim Anticlinorium zone. The purpose of this 

study is to build a geological model including the stratigraphic sequence and 

reconstruction of geological structures, modeling coal geometry and calculating coal 

resource estimates in the study area. The methods applied in this study include field 

observations, laboratory analysis and studio analysis. Coal geometry modeling is doing 

by krigging method (omnidirectional and gridding), as well as the calculation of coal 

resources using the circular method. The results obtained from this study are in the form 

of stratigraphic sequence of the youngest namely the Kasai Formation and the 

Muaraenim Formation. Geometry of coal seams in the study area has a thickness that is 

quite varied from 0.5 meters - 12.8 meters, in general is continuous, has the 

characteristics of the roof and floor in the form of sandy coal and muddy coal and 

interburden in the form of sandstone and claystone. The form of coal seams in the study 

area is included in the classification of horse back, fault and fold. Estimated coal 

resources in the study area consist of inferred resources 74677959 m3 or equivalent to 

104549142 tons, designated resources 69043012 m3 or 96660216 tons and measured 

resources 68041837 m3 or 95258571 tons which is a calculation of estimated coal 

resources from seam A, seam B, seam C and seamless C and seam D. 

 

Keywords: Antiklinorium Muaraenim, Resource Estimate, Coal Geometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Studi mengenai pemodelan dan estimasi sumberdaya batubara di daerah Darmo, 

Kabupaten Muara Enim didasari oleh pentingnya mengetahui model geometri lapisan 

batubara yang akan menjadi dasar dalam perhitungan estimasi sumberdaya batubara, 

sedangkan studi tentang estimasi sumberdaya batubara menjadi faktor yang penting 

dalam dalam menentukan nilai keekonomisan tambang. Studi tersebut dimulai dengan 

menyusun rumusan masalah tentang apa saja fenomena-fenomena yang akan menjadi 

objek penelitian agar tujuan dari penelitian tersebut bisa tercapai. Selain rumusan 

masalah, bab ini juga akan membahas mengenai apa saja batasan-batasan penelitian, 

ruang lingkup penelitian baik secara administrasi maupun dari aspek geologi, posisi 

peneliti terhadap peneliti terdahulu serta kesampaian lokasi pengamatan. 

 

1.1.Latar Belakang 

Formasi Muaraenim merupakan salah satu coal bearing formation di Cekungan 

Sumatera Selatan yang dijadikan target utama dalam eksplorasi sumberdaya batubara. 

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu adanya pengetahuan serta penelitian mengenai 

batubara khususnya pada bagian geometri serta estimasi sumberdaya batubara di Formasi 

Muaraenim. Geometri lapisan batubara memiliki arti penting dalam kegiatan eksplorasi 

batubara, bukan hanya untuk mendasari perhitungan estimasi sumberdaya batubara tetapi 

juga menjadi pedoman dalam menyusun rencana eksplorasi tingkat lanjut. Adapun faktor-

faktor geometri yang akan diamati pada penelitian ini yaitu kedalaman, ketebalan 

kemenerusan, karakteristik batubara, roof, floor, dan interburden serta bentuk lapisan 

batubara. Sedangkan estimasi sumberdaya batubara meliputi sumberdaya tereka, 

tertunjuk dan terukur. 

Geometri batubara berbeda-beda pada suatu cekungan, pada suatu formasi, 

bahkan dapat berbeda pula pada suatu lapisan yang sama (Prasongko, 2000). Hal tersebut 

dipengaruhi oleh kontrol geologi yang bekerja pada saat diendapkannya lapisan batubara 

tersebut (syn depositional) maupun kontrol geologi setelah terbentuknya batubara (post 

depositional) berbeda-beda disetiap lokasi sehingga perlu dilakukan penelitian detail 

terhadap geometri lapisan batubara. Kontrol geologi yang mempengaruhi geometri saat 

proses pembentukan batubara yaitu lingkungan pengendapan, proses struktur geologi, 

beda fasies, kecepatan pengendapan serta jumlah suplai material organik pembentuk 

batubara dan lain sebagainya. Sedangkan kontrol geologi yang mempengaruhi geometri 

setelah batubara terbentuk yaitu struktur geologi, proses fluvialtil, vulkanisme dan lain 

sebagainya. Kontrol geologi syn depositional dan post depositional tersebutlah yang akan 

mempengaruhi geometri batubara yang meliputi kedalaman, ketebalan, kemenerusan, 

karakteristik batubara, roof, floor, interburden serta bentuk lapisan batubara di Formasi 

Muaraenim. Sifat ketidakteraturan dari lapisan batubara tersebutlah yang menjadi 

perhatian khusus dalam melakukan penelitian mengenai model geometri lapisan batubara 

serta dalam menghitung estimasi sumberdaya batubara tersebut. Sumberdaya merupakan 
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jumlah atau kuantitas bahan galian yang terdapat di permukaan maupun bawah 

permukaan yang dihitung menggunakan metode tertentu dalam suatu rangkaian 

penelitian. Estimasi sumberdaya batubara dapat diartikan sebagai perkiraan besarnya 

potensi batubara yang ada pada daerah penelitian. Berdasarkan kerapatan titik informasi 

data dan tingkat kompleksitas kontrol geologi di suatu daerah, sumberdaya batubara 

dibagi menjadi tereka, tertunjuk dan terukur (SNI, 1998). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka hal tersebut menjadi kesempatan bagi para 

peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut baik secara geologi, geofisika dan lain 

sebagainya tentang “Pemodelan Dan Estimasi Sumberdaya Batubara Di Daerah Darmo 

Dan Sekitarnya, Kabupaten Muaraenim, Sumatera Selatan”. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada akademisi maupun industri mengenai 

model geometri serta estimasi sumberdaya batubara di daerah penelitian sehingga dapat 

menjadi acuan dalam melakukan penelitian ataupun rencana eksplorasi dan 

penambangan. 

 

1.2.Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memodelkan geometri lapisan batubara bawah 

permukaan serta menghitung estimasi sumberdaya batubara di daerah penelitian. Tujuan 

yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain: 

a. Membangun model geologi lokal daerah penelitian. 

b. Merekonstruksi model geometri lapisan batubara bawah permukaan daerah 

penelitian dalam model dua dimensi dan tiga dimensi. 

c. Mengkalkulasikan estimasi sumberdaya batubara pada daerah penelitian. 

d. Menjadi sumbangan informasi bagi akademisi dan industri pertambangan batubara 

untuk merencanakan kegiatan eksplorasi, perhitungan estimasi maupun menentukan 

desain dan metode penambangan batubara tersebut. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Posisi peneliti terhadap penelitian-penelitian sebelumnya (state of the art) 

diperlihatkan pada Tabel 1.1 terdiri dari beberapa materi estimasi sumberdaya dan 

geometri batubara di Formasi Muaraenim yang mencakup ketebalan, kemenerusan, roof, 

floor, interburden dan bentuk lapisan. Berdasarkan penelitian terdahulu maka tampak 

jelas permasalahan penting yang perlu dirumuskan adalah pemodelan geometri dan 

estimasi sumberdaya batubara. Permasalahan-permasalahan yang perlu dirumuskan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian? 

a. Bagaimana urut-urutan stratigrafi daerah penelitian? 

b. Bagaimana kondisi struktur geologi daerah penelitian? 

2. Bagaimana model geometri batubara daerah penelitian? 

a. Bagaimana kemenerusan batubara secara on strike maupun down dip? 

b. Bagaimana variasi ketebalan batubara daerah penelitian? 

c. Bagaimana karakteristik batubara, roof, floor, interburden daerah penelitian? 

d. Bagaimana bentuk lapisan batubara daerah penelitian? 

3. Berapa estimasi sumberdaya batubara yang terdapat pada daerah penelitian? 
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Tabel 1.1. Posisi peneliti terhadap peneliti-peneliti terdahulu. 

No 
Peneliti 

Geomteri 

Batubara 

Estimasi 

Sumberdaya 

Batubara 

K
eteb

alan
 

K
em

en
eru

san
 

R
o

o
f, F

lo
o

r d
an

 IB
 

B
en

tu
k

 L
ap

isan
 

1 

Lawrence, D. T. 1992. Primary Control in Total Reserves, 

Thickness, Geometry, and Distribution of Coal Seam Upper 

Cretaceous Adaville Formation, Southwestern Wyoming, in 

Controls on The Distribution and Quality of Cretaceous Coal. 

     

2 
Megasari, N M Y. 2012. Perhitungan Sumberdaya Batubara 

Berdasarkan Data Logging dan Pemboran Di Kecamatan 

Lawang Kidul, Sumatera Selatan. Universitas Lampung. 

     

3 

Tambaria, T N, dkk. 2013. Studi Perhitungan Sumberdaya 

Batubara Pada Lapisan Hanging Seam Utama Dengan Metode 

Circular Didaerah Townsite dan Sekitarnya, Tanjung Enim, 

Sumatera Selatan. Universitas Diponegotro, Semarang. 

     

4 Thomas, L. 2013. Coal Geology. John Wiley and Sons, Ltd.      

5 
Jati, S. N. 2014. Tipe Pola Sebaran dan Kemenerusan Lapisan 

Batubara di Lokasi Penelitian, Sekitar Lokasi, dan Regional: 

Kasus Wilayah Antiklin Menunjam Palaran. 

     

6 

Larikiansyah. 2016. Perhitungan Cadangan Tertambang 

Batubara Dengan Metode Poligon dan Metode Sayatan Pada 
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1.4. Batasan Masalah 

Ruang lingkup penelitian dan batasan penelitian terdiri dari: 

a. Secara geologi berada pada Sub Cekungan Palembang Selatan, sedangkan secara 

stratigrafi berada di Formasi Muaraenim dan Formasi Kasai (Gambar 1.1). 

b. Objek penelitian meliputi geometri lapisan batubara serta estimasi sumberdaya 

batubara. 

c. Objek pengamatan yaitu kedalaman, ketebalan, kemenerusan, karakteristik batubara, 

roof, floor, inter burden, dan bentuk lapisan serta volumetrik dan tonnase batubara. 
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d. Pemodelan geometri batubara dilakukan dengan berbasis Micromine yang mengacu 

pada metode krigging yang meliputi omnidirectional semi variogram dan gridding, 

sedangkan estimasi sumberdaya batubara mengacu pada metode circular. 

e. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data bawah permukaan dari 

kegiatan project pemboran eksplorasi PT. Bara Anugrah Sejahtera sebanyak 32 titik 

bor dengan kedalaman bor minimum 76,45m dan maksimum 455.30m. 

 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara administratif terletak pada Desa Darmo dan sekitarnya, Kabupaten Muara 

Enim, Sumatera Selatan. Sedangkan secara geografis terletak pada 9576500N – 

9581000N dan 363250S – 366750S dengan luasan 3,5 x 4,5 km. Jarak dari Kota 

Palembang menuju daerah penelitian adalah sekitar 200 Km. Jarak tersebut dapat 

ditempuh selama 3,5 jam mengunakan transportasi darat dari Kota Palembang menuju 

Kota Muara Enim melalui jalan Lintas Sumatera. Kemudian dilanjutkan dari Kota Muara 

Enim menuju ke Desa Darmo dengan waktu tempuh 30 menit (Gambar 1.2). 

 

  
Gambar 1. 1. Lokasi penelitian secara geologi terletak pada Cekungan Sumatera Selatan yang 

meliputi Formasi Muarenim (kuning) dan Formasi Kasai (merah muda) (Gafoer et al., 1986) 

 

  
Gambar 1. 2. Kesampaian daerah penelitian jika ditempuh dari Kota Palembang 

 

Peta Indeks: 

Palembang 

Desa Darmo 
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